LATAR BELAKANG

Inspeksi dan Evaluasi Liner Tangki Reaktor TRIGA 2000 Menggunakan Metode Ultrasonik Tervalidasi
Analisis Mekanikal dan Mikrostruktural

Penyusun: Veri Trisnawan (23821304)'2 Pembimbing: Prof. Dr. Eng. Deddy Kurniadi, M.Eng.}, Dr. Djoko Hadi Prajitno, M.Sc.2
'Laboratorium Ultrasonik dan Tomografi, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Bandung; 2 Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

ot
\ ) 4

BRIN

BADAN RISET
DAMN INOYAS) MASIDNAL

Hasil pengujian SEM-EDS Hasil pengujian XRD

reaktor dan

* Liner tangki reaktor TRIGA 2000 merupakan komponen kritis yang
tidak mudah diganti jika mengalami kerusakan, sehingga perlu
dipantau integritasnya secara berkala.

* Lingkungan air
menyebabkan pembentukan
Al(OH),) di permukaan liner tangki yang menyebabkan perubahan
sifat mekanik material.

* Metode ultrasonik memiliki potensi sebagai inspeksi in-situ, namun
perlu divalidasi terhadap data visual, mekanik, dan mikrostruktur.

radiasi di kolam reaktor nuklir
lapisan oksida (seperti bayerite,

Pengembangan

metode inspeksi
ultrasonik secara
in-situ

G

Validasi metode dengan
analisis mekanikal dan
mikrostruktural

TUJUAN PENELITIAN

sembilan
tahun

Studi literatur

Eksperimen 1
(perendaman
kupon)

|

—_—

(S

Preparasi
Sampel

I

Pengangkatan
kupon dari

kolam reaktor

Pengujian sampel
pra-imersi
(visual; mekanikal;
mikrostruktural)

Pengujian sampel
pasca-imersi

(visual; mekanikal;

mikrostruktural)

I—l—l

Analisis visual,
mekanikal, and
mikrostruktural

I

.

Hasil analisis
eksperimen 1

Apakah ada
lapisan oksida?,
Ye

Perancangan
perangkat uji
eksperimen 2

Eksperimen 2
(pengujian
ultrasonik)

I

Analisis
spektroskopi

-

i

Analisis
korelasi silang

Hasil analisis
eksperimen 2

n n "
H H H
H i §

w7
A

( Selesai )

METODOLOGI

4 L] -
f =
i O g I l\ v
5 Ak b I_" o A __: JL T

’i. ] J‘JL JL)\_J Jk

z |
£ | |1 | |

S U LA el
Kupon setelah imersi
O - - =
Proses imersi di reaktor <= b
Bak pengujian kupon | — T T T T T T T T T
P g ) P = 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Komputer w
o 20 (deg)
\‘ . Sinyal Hasil Rekiifikasi (Envelope) Kupon A (2 m)
150m
iy
+ 0 1 2 3 4 5 6 s 1
== ' Waktu (:5)
0em 2 i Filtered Signal dan Envelope Kupan A {2 m} . g
P P e — PR — '_ PR Fine
Pulser-Receiver —l | -5 08
__________I_’lﬁs_er__________—_l| 1
0 1 1
JR— 3 0 1 2 3 4 5 6
L Waktu (jrs) Waktu (ps)

| oam [ S [n
e o

< o §

=N ]

= @

Q

| =
]

3

KE
TRANSDUSER

uig awij

Perangkat ukur ultrasonik

Pengolahan sinyal ultrasonik

Tabel perbandingan ketebalan lapisan oksida, kekerasan mikro, TOF, velocity, dan kofisien atenuasi

Coupon ID

A
B
C

Pre-immersed 6,00 6,00

Thickness (mmj

1 2 3 4 5
600 600 &00
4,81 480 4,80
482

4,30
4,80

4,81
4,81

4,81

4,81

480 4,81 481 480 480

TOF
(s}
1,8531

hean
i, (00
4, 804
4,810

4,804 156250

1.54687
1.51562

Ay

3 135571
1,37668

Velocity
(m/s)

£143,984
£211,252

A

1,32225
1,31935

1,28047
1,34500

1,21173
1,30801

6347,237
149,120

Attenuation
Coelficient
(dB/mm)
00181
(.0385
01,0498
01,0252
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Metode ultrasonik berbasis A-scan menunjukkan potensi tinggi sebagai teknik in-situ untuk memantau
degradasi material liner reaktor.
Validasi dengan metode mekanik dan mikrostruktur memperkuat interpretasi data ultrasonik.
Dapat digunakan sebagai dasar sistem pemantauan integritas struktural reaktor secara berkelanjutan.

Kajian lanjutan disarankan menggunakan transduser ultrasonik dengan frekuensi tinggi (= 50 MHz) untuk
meningkatkan resolusi dan sensitivitas dalam mendeteksi lapisan oksida yang sangat tipis.

Hal ini akan memperkuat kemampuan deteksi degradasi permukaan secara lebih

SARAN

akurat, terutama pada tahap awal penuaan material
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